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Abstrak 

 

Di era disrupsi dan serba digital ini, nilai-nilai dan karakter kebangsaan mengalami dekadensi dan 

kemerosotan. Semestinya sikap luhur bangsa Indonesia diaktualisasikan lewat pengamalan nilai-nilai 

Pancasila baik bagi masyarakat di perkotaan hingga di pedesaan, diantaranya bagi masyarakat Desa 

Ketapanrame yang merupakan sebuah desa wisata di Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto yang 

memiliki destinasi wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan lokal hingga luar daerah. Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Ketapanrame bertujuan untuk melakukan penguatan nilai-nilai 

Pancasila dan moderasi beragama bagi masyarakat Di Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, 

Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan ini menginisiasi program pendampingan dan 

pelatihan kepada masyarakat setempat. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini diawali dengan 

melakukan analisa situasi masyarakat, indentifikasi masalah, menentukan tujuan kerja secara spesifik, 

rencana pemecahan masalah dan pendekatan sosial. Kegiatan ini dimulai dengan melakukan sosialisasi 

program kepada masyarakat atau mitra, melakukan koordinasi dengan pihak mitra untuk penentuan 

calon peserta kegiatan, melaksanakan program dan melakukan evaluasi kegiatan. Melalui serangkaian 

pemberian materi dan diskusi yang dibagi dalam empat sesi yakni sesi pertama dilaksanakan sosialisasi 

penguatan Pancasila kepada aparatur Desa dan ibu PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga), 

dilanjutkan pada sesi kedua dengan pemuda desa, disertai dengan sesi ketiga yaitu pembentukan Duta 

Muda Pancasila dan diakhiri dengan sesi ke empat yaitu kegiatan diskusi Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

dengan Kepala Desa dan Ketua BPD (Badan Permusyawaratan Desa). Hasil dari kegiatan ini ialah dapat 

menambah pemahaman masyarakat desa tentang Pancasila dan moderasi beragama dan mempelopori 

terbentuknya komunitas duta Muda Pancasila di Desa Ketapanrame. 

 

Kata Kunci: Nilai Pancasila, Moderasi beragama, Desa Ketapanrame 

 

1. Pendahuluan  

Dalam kehidupan modern ini, nilai-

nilai Pancasila mengalami dekadensi 

pengamalan (Wulansari and Surya 2023), 

Hal tersebut ditunjukkan oleh sikap dan 

perilaku anak bangsa dalam kehidupan 

sehari-hari dewasa kini, yang tidak sejalan 

dengan nilai-nilai Pancasila.(Kahfi 2022) 

Akibat dari sikap dan prilaku yang tidak 

sejalan dengan nilai-nilai Pancasila 

menyebabkan munculnya berbagai macam 

perselisihan, permusuhan, dan perpecahan 
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yang seharusnya tidak terjadi. (Achmad, 

2018).  

Nilai-nilai Pancasila, yang 

merupakan ideologi dan filsafat hidup 

bangsa, terbukti menjadi prajurit terbaik 

dalam kebhinekaan dan pluralitas 

bangsa(Aprilyautami et al. 2024). Cara 

untuk merawat Pancasila adalah dengan 

memperkuat landasannya (Wahyudi, 2022) 

Pancasila seolah hanya sebagai 

simbol yang sudah kehilangan makna 

filosofinya (Sulistiani Putri and Anggtaeni 

Dewi, 2020). Hal tersebut tidak 

mengherankan karena hari ini, 

nasionalisme dan wawasan kebangsaan 

menjadi barang mewah yang sangat sulit 

diterima oleh generasi muda (Silalahi and 

Yuwono 2018).  

Desa Ketapanrame di Mojokerto, 

Jawa Timur yang menjadi lokasi 

pengabdian masyarakat menyabet 

penghargaan Desa Wisata Terbaik pada 

tahun 2023 dalam Anugerah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI) yang diselenggarakan 

oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (Kemenparekraf). Potensi wisata di 

Desa perlu dibarengi dengan sikap dan 

prilaku warga Desa yang selalu selaras dan 

sejalan dengan nilai-nilai Pancasila dan 

moderasi beragama, karena potensi wisata 

yang akan terus berkembang dan terbuka 

sehingga akan semakin banyak orang yang 

akan berkunjung ke desa ini. Maka warga 

desa akan rentan menghadapi tantangan 

baik dari aspek ekonomi, sosial dan 

keamanan dari luar (Wahyudi et al. 2021).  

Pancasila berperan penting dalam 

menjaga persatuan dan keutuhan negara 

Indonesia karena memastikan bahwa setiap 

elemen dapat berkontribusi untuk mencapai 

hasil terbaik, tidak hanya di satu bidang 

tetapi juga dalam membangun kebanggaan 

nasional.(Siregar, 2022). 

 Ada dimensi nilai-nilai pendidikan 

Pancasila yang terkandung dalam empat 

indikator moderasi beragama di Indonesia. 

Pertama, indikator toleransi menunjukkan 

bahwa pendidikan harus mengajarkan siswa 

untuk menghormati dan menghormati 

berbagai aspek unik pluralisme agama. 

Kedua, sila kedua dari indikator sikap anti 

radikalisme adalah bahwa pendidikan harus 

mengajarkan orang untuk mempertahankan 

prinsip kemaslahatan hidup manusia. 

Ketiga, Sila ketiga dari indikator komitmen 

nasional adalah kesadaran sikap untuk 

mempertahankan persatuan dalam 

kehidupan bernegara Indonesia. 

Keempat dan kelima, Sila keempat dan 

kelima dari indikator adaptif budaya lokal 

adalah demokratis dan nilai keadilan sosial 

dalam menangani keberagaman yang 

terkait dengan kearifan lokal. Implikasi 

teoritis adalah bahwa ide-ide yang 

digunakan untuk membangun empat 
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indikator moderasi agama di Indonesia 

didasarkan pada nilai normatif universal 

yang berasal dari ideologi bangsa Indonesia 

(Azis et, al2021). 

 Karakter anak bangsa Indonesia 

bergantung pada bagaimana penerapan 

nilai-nilai Pancasila. Karakter dan sikap 

yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

seperti nilai-nilai moral (religius), cinta 

negara, kemerdekaan, kepedulian 

lingkungan, dan toleransi akan menjadi 

sangat penting (Eka Desi Natalia, 2021) . 

 Mengacu kepada butir analisis 

situasi di atas, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan sebagai berikut yaitu 1) 

Pancasila masih sebatas pemahaman dan 

konsep serta gimmick belaka, 2) Toleransi 

yang terbentuk selama ini masih masih 

bersifat semu, 3) Belum terdapat program 

dari komunitas di Desa yang konsen pada 

isu-isu moderasi beragama, 4) Komunitas-

komunitas atau organisasi yang ada di Desa 

belum memiliki program khusus terkait 

penguatan Pancasila dan moderasi 

beragama sebagai modal kesiapsiagaan 

warga desa menuju Desa kunjungan wisata 

nasional hingga internasional. 

 Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Desa tersebut bertujuan 

untuk melakukan penguatan nilai-nilai 

Pancasila dan moderasi beragama bagi 

masyarakat Di Desa Ketapanrame, 

Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, 

Provinsi Jawa Timur. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi role model desa 

wisata berkarakter Pancasila melalaui 

program pendampingan dan pelatihan 

kepada masyarakat setempat. 

2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan yang 

dimaknai sebagai pola atau sistim tindakan 

yang akan dilakukan, ataupun urutan atau 

tahapan-tahapan yang perlu dalam 

menjalankan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat. Adapun tahapan-tahapan yang 

perlu diikuti adalah sebagai berikut 

(Setiawati, Dkk, 2021)  : 

1. Analisa situasi masyarakat.  

Hal ini merupakan awal yang amat 

penting yang tidak sepatutnya dilompati, 

karena kegiatan pengabdian pada 

masyarakat harus dimulai dari niat untuk 

membantu masyarakat karena sedari awal 

dalam prosesnya, pihak mitra kegiatan 

selalu dilibatkan dan mereka 

mengungkapkan apa yang menjadi 

permasalahan desa. Tahap ini dapat 

dilakukan dengan dua sub tahapan.  

Pertama : menentukan khalayak sasaran, 

apakah : (a). Masyarakat luas secara 

keseluruhan ; (b). Komunitas tertentu; (c). 

Khalayak atau organisasi tertentu; (d). 

Orang-orang tertentu dalam 

masyarakat(Gani and Rahayu 2023).  Pada 
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kegiatan PKM ini khalayak sasarannya 

adalah orang-orang tertentu dalam 

masyarakat, yakni para pemuda, karang 

taruna, perangkat desa dan tokoh 

masyarakat. Kedua : menentukan bidang 

permasalahan yang akan dianalisis, apakah 

itu : (a). Secara komprenhensif, artinya 

mencoba menemukan, melihat dan 

mempelajari keseluruhan masalah yang 

dihadapi oleh khalayak sasaran. (b). Secara 

terbatas, artinya hanya terbatas pada satu 

atau dua bidang permasalahan saja 

(Eleanora and Sari 2019). Pada kegiatan 

PKM ini permasalahan hanya dibatasi pada 

aspek sosial dengan jumlah peserta antara 

50-100 orang. 

2. Indentifikasi masalah.  

 Dalam kegiatan ini, permasalahan 

pada mitra adalah belum maksimalnya 

pemahaman teori dan praktik terkait 

Pancasila dan moderasi beragama 

(Suhendra and Mahrusillah 2019). Juga 

belum terdapatnya komunitas dan program 

yang khusus bergerak di ranah penguatan 

nilai-nilai Pancasila dan Moderasi 

beragama di tengah potensi desa sebagai 

desa wisata nasional (Hakim et al. 2020). 

3. Menentukan tujuan kerja secara speifik.  

Tujuan kegiatan PKM ini secara 

spesifik untuk menguatkan nilai-nilai 

Pancasila dan Moderasi beragama kepada 

komnunitas dan masyarakat desa.  

4. Rencana pemecahan masalah.  

 Rencana pemecahan masalah pada 

mitra PKM ini dilakukan mulai dari 

tahapan sosialisasi program, koordinasi 

untuk menentukan secara spesifik kegiatan 

PKM yang akan dilakukan, pendampingan 

dan pelatihan, pembentukan Komunitas 

muda Pancasila dan evaluasi pelaksanaan 

PKM. 

5. Pendekatan sosial.  

 Pendekatan sosial dalam kegiatan 

PKM ini adalah pendekatan terhadap 

masyarakat sasaran. Prinsipnya ialah bahwa 

masyarakat sasaran harus dijadikan subyek 

dan bukan obyek dari kegiatan pengabdian 

pada masyarakat ini (Yunindyawati et al. 

2023).  

 Untuk itu dalam kegiatan PKM ini 

masyarakat (perangkat desa) dilibatkan 

dalam proses perencanaan penentuan 

kriteria calon peserta, penyusunan rencana 

kerja, penentuan jadwal dan perencanaan 

adminstratif lainnya.  

 Keterlibatan aktif mitra sangat 

membantu tahapan dan proses kegiatan 

pengabdian, sehingga PKM ini memiliki 

potensi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang disampaikan mitra. 

Adapun Langkah-langkah kegiatan 

PKM berikut yang merupakan tahapan 

sebagai berikut (Eka Desi Natalia, Pratama, 

and Dewi Astuti 2021): 

a. Sosialisasi program PKM kepada 

mayarakat atau mitra. Tujuan sosialisasi 
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adalah untuk menyampaikan program 

UNESA dalam rangka membantu 

menguatkan nilai- nilai toleransi dan 

keberagamaan. 

b. Koordinasi dengan pihak mitra untuk 

penentuan calon peserta kegiatan. Kegiatan 

ini dilakukan untuk menyampaikan kriteria 

peserta yang sudah direncanakan 

sebelumnya. 

c. Pelaksanaan program. Pelaksanaan 

program adalah kegiatan pelatihan, 

pendampingan dan deklarasi/kredo 

generasi muda moderat. 

d. Evaluasi kegiatan. Evaluasi kegiatan 

terkait dengan ketepatan antara program 

yang direncanakan dengan realisasinya di 

lapangan, atau relevansi antara program 

pelatihan atau pendampingan dengan hasil 

yang diharapkan yaitu rintisan desa 

Pancasila. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Pemberdayaan Kepada Masyarakat 

Skema Desa Pancasila yang dilakukan oleh 

Tim Dosen dari Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

dilaksanakan dalam rangka memperkuat 

nilai-nilai Pancasila dan moderasi 

beragama kepada warga desa Ketapanrame 

dari berbagai lapisan masyarakat 

diantaranya kepada unsur aparatur desa, ibu 

PKK dan pemuda desa. Hal ini sebagai 

wujud dari peran setiap elemen dalam 

memberikan kontribusi bagi penguatan 

nilai-nilai Pancasila (Siregar, 2022). 

 Beberapa tahapan yang 

dilaksanakan dalam merealisasikan 

penelitian maupun pengabdian yang secara 

normatif memiliki tahapan-tahapan dan 

proses (Waskita and Sulistyaningtyas 

2022). Dalam PKM tahapannya 

diantaranya dilakukan sebagai berikut : 

 

Koordinasi Offline Persiapan Kegiatan 

PKM ke Desa Ketapanrame 

 Pada tanggal 19 Juni 2024, Tim 

melaksanakan rapat offline terkait rencana 

observasi dan pelaksanaan kegiatan PKM 

di Desa Katapanrame, Kec. Trawas, Kab. 

Mojokerto. Kegiatan rapat ini dihadiri oleh 

anggota PKM. Pada sesi ini, Tim 

melakukan perencanaan teknis dan strategi 

dalam melaksanakan pengabdian di Desa. 

 

 

 

Koordinasi secara offline dan online 

dengan pihak mitra  

 Kegiatan ini dilakukan untuk 

menyampaikan kriteria peserta yang sudah 

direncanakan sebelumnya. 

Gambar 1. Rapat Koordinasi persiapan kegiatan 
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Pada tanggal 23 Juni 2024, Perwakilan TIM 

PKM desa Katapanrame melaksanakan 

observasi ke Desa Katapanrame untuk 

melihat kondisi desa, fasilitas serta sasaran 

kegiatan. Pada sesi ini juga tim menemui 

kepala desa dan turut mengikuti kegiatan 

tasyakurran Desa Katapanrame yang 

bertepatan dilaksanakan di hari yang sama.  

 Pada sesi ini juga dilakukan 

koordinasi dengan mitra guna persiapan 

kegiatan. 

 

Pelaksanaan program 

 Pelaksanaan program meliputi 

kegiatan pelatihan, pendampingan dan 

Pembentukan Komunitas yang menjadi 

esensi dari sebuah PKM (Tanshzil 2012). 

Dimana dalam kegiatan ini dilakukan 

pemberian materi secara Universal yang 

melingkupi 5 sila dalam Pancasila mulai 

dari sila ketuhanan, kemanusiaan, 

persatuan, permusyawaratan dan keadilan 

sosial (Azis et, al2021). 

 Pada tanggal 1 Agustus, Tim Dosen 

PPKn Unesa Melaksanakan Pengabdian 

kepada masyarakat skema desa 

binaanselama dua hari dengan beberapa 

sesi, yaitu sebagai berikut : 

Sesi Pertama, Paparan Materi pelatihan dan 

pendampingan kepada aparatur desa dan 

Ibu PKK 

 Sesi pertama adalah pemaparan 

materi yang dilakukan kepada warga desa 

dari unsur aparatur desa dan ibu PKK 

dengan tiga orang narasumber yakni :  

 

a. Budi Santosa dengan paparan terkait 

Agama dan Pancasila. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Oksiana Jatiningsih dengan paparan 

terkait Kemanusiaan & Gender dalam sudut 

pandang Pancasila 

 

 

 

 

Gambar 3. Materi Pancasila dan Agama 

Gambar 2. Koordinasi dengan mitra di desa 
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c. Harmanto dengan paparan materi terkait 

merawat kebhinekaan & persatuan di 

tengah keberagaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesi kedua, Paparan materi pelatihan dan 

pendampingan kepada pemuda Desa 

Ketapanrame. 

 Pada sesi ini materi diberikan 

kepada pemuda desa yang berjumlah 

sekitar 30 orang pemuda-pemudi yang ada 

di Desa, dengan narasumber dan materi 

sebagai berikut : 

a. Rahmanu Wijaya yang memberikan 

materi tentang tata kelola birokrasi & 

pemerintahan berdasarkan musyawarah 

mufakat & keadilan sosial 

 

 

 

 

b. Iman Pasu Marganda yang memberi 

materi terkait penguatan moderasi 

beragama. 

 

 

 

 

 

 

c. Wahyudi memberi materi tentang 

wawasan kebangsaan & Bela Negara 

 

 

 

 

 

 

Sesi ketiga, Pembentukan Komunitas Duta 

Muda Pancasila Desa Ketapanrame 

 Pada sesi ini, peserta pemuda desa 

yang telah mendapatkan materi dikukuhkan 

sebagai Duta Muda Pancasila yang diwakili 

oleh dua orang Pemuda sebagai perwakilan. 

 

Gambar 4. Materi Kemanusiaan & Gender dalam 

sudut pandang Pancasila 

Gambar 5. Materi kebhinekaan & persatuan di tengah 

keberagaman. 

 

Gambar 6. Materi tata kelola birokrasi & 

pemerintahan berdasarkan musyawarah mufakat 

& keadilan sosial 

Gambar 7. Materi 5 moderasi beragama. 

Gambar 8. Materi wawasan kebangsaan & Bela 

Negara 



Jurnal Abdiraja 
ISSN : 2621-9379 (Online) 

Volume 7, Nomor 2, September 2024 

 

156  

 

 

 

 

 

Sesi ke empat, Rencana Tindak Lanjut dan 

Evaluasi Kegiatan PKM Desa Binaan 

kepada kepala Desa dan Ketua BPD. RTM 

menjadi bagian penting dari sebuah proses 

PKM(Renda et al. 2023). 

 Pada tanggal 2 Agustus dilanjutkan 

dengan diskusi Rencana Tindak Lanjut 

(RTL) antara Tim Dosen Unesa dengan 

Kepala Desa Ketapanrame dan Ketua BPD 

Desa Ketapanrame. Pada sesi ini dibahas 

terkait rencana lanjutan kegiatan 

pengabdian untuk Desa Ketapanrame 

dalam upaya memperkuat nilai-nilai 

Pancasila dan moderasi beragama di Desa 

Wisata ini. Juga dibahas evaluasi dari 

pelaksanaan kegiatan yang diharapkan. 

Diantara yang tercetus dari sesi ini adalah 

adanya Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara 

UNESA dan Desa Ketapanrame sebagai 

tindak lanjut dan evaluasi kegiatan. Hal ini 

sejalan dengan upaya penguatan Pancasila 

yang seyogyanya dilakukan secara sinergi 

dan simultan dengan berbagai pihak 

(Wahyudi, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Penguatan nilai-nilai Pancasila dan 

Moderasi beragama yang dilaksanakan di 

Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, 

Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa 

Timur yang dilaksanakan dalam empat sesi 

dengan metode diskusi dan pendampingan 

baik kepada aparatur desa, ibu-ibu PKK dan 

pemuda desa diharapkan dapat menambah 

khasanah dan wawasan masyarakat tentang 

Pancasila dan Moderasi beragama. Selain 

itu, terbentuknya Duta Muda Pancasila dari 

kalangan pemuda diharapkan pula dapat 

menjadi pelopor dalam mensosialisasikan 

dan mengaktualisasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga terbentuk desa wisata yang 

berkarakter Pancasila. 

 

5. Ucapan Terima Kasih  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada 

Kepala Desa Ketapanrame beserta 

jajarannya, Ibu PKK Desa Ketapanrame, 

Karang taruna Desa Ketapanrame dan 

pihak LPPM Universitas Negeri Surabaya 

atas dukungan dan partisipasinya. 

Gambar 9. Pembentukan Desa Pancasila 

Gambar 10. Rencana Tindak Lanjut dan 

Evaluasi kegiatan 
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